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ROBOH A. A. Navis beserta istri

Sastrawan dan budayawan 
terkenal A.A Navis, tahun ini 
mendapat hadiah SEA Write 
Aivards dari Raja Thailand dan 
hadiah Pusat Bahasa Indonesia.
6 Oktober lalu, di TIM (Taman Ismail 
Marzuki) Jakarta diadakan diskusi 
tentang kqxngarangannya dengan 
pembicara utama Abdunahman 
Wahid dan pembandingAli Audah

S
alah satu kekuatan A.A Navis da- 
lam karya-karyanya adalah setting 
sosial karya-karya itu sendiri yak- 

ni kehidupan manusia di Tanah Minang. 
Demikian diungkapkan o!eh Abdurrah­
man Wahid, ketika membahas karya 
A-A. Navis.

Walaupun masalah yangditampilkan 
adalah sosok umum dari kemanusiaan 
sebagaimana sering'dilihat dari penga- 
laman semua suku bangsa di ncgcri ini, 
bahkan di dunia pa da umumnya, nafas 
kedaerahan Navis sangat menonjol. Da- 
lam hal ini dapat dikemukakan contoh

berupa cerita pendeknya yang tcrkenal 
RoboJmya Surau Kami. Krisis keyaki- 
nan keagamaan yang dikemukakannya 
adalah suatu hal yang universal. Akan 
tetapi jelas, problem tokoh Kakek dalam 
ceq)en tersebut adalah suatu yang khas 
Minang. Fungsi surau dalam kehidupan 
masyarakat, status kaum agamawan yang 
maldn marginal dan dialog intensif ten­
tang kedudukan agama di kalangan elit 
masyarakat.

Unsur kuatnya setting sosial ini mcm 
berikan wama aktualitas yang hidup pada 
karya A«A. Navis. Inilah yang membeda 
kannya dengan penulis-penulis Minang 
hinnya seperti Muchtar Lubis. Pergu- 
mulan tokoh-tokoh cerita dalam karya 
Muchtar Lubis hampir-hampir tidak per 
nah menampilkan sosok ke-Minang-an, 
melainkan yang tampil adalah pergu- 
mulan anak manusia. Bahkan dalam set­
ting geografis tanah Minang sekalipun, 
seperti novel Harimau Harimau, yang 
muncul adalah ke>Indoncsia-an. Seda ng 
kan Sutan lakdir Alisyahbana justru su・ 
dah kehilangan setting Geografis Mi­
nang, karena karya-karya Gksinya mcn- 
jadi diskusi Glsafat tentang masalah umum 
kemanusiaan. Dalam hal ini pewaris kar 
ya klasik Minang seperti Salah Asulian, 
SittiNurbaya adalah A.ANavis.

Surau yang roboh
Cerpen Robohnya Surau Kami, me­

nurut banyak kalangan mcrupakan kar* 
ya monumental A.A. Navis. Menurut 
Navis, cerita itu berdasarkan ide yang 
datang dari gurunya di sekolah. Akan 
tetapi, ketika dia pulang kampung (di 
Pada ng Panjang) memangada surau yang 
roboh, ditinggalkan jemaah dan tidak 
terawat. Jadi antara cerita gurunya dan 
kenyataan menjadi sejalan.

Cerpen Robohnya Surau Kami yang 
bercerita tentang seorang garin tua (pen- 
jaga surau) mati bunuh diri. Di dalam 
kubur temyata dia dimasukkan ke dalam 
neraka namun dia protes pada Tuhan 
karena, dia yang sudah berkali・kali naik 
haji dan mengabdi pada agama dan me- 

nycraKlcan semua hidupnya dembs. 
pentingan agama mengapa harus masulc 
neraka. Inti dari cerpen ini adalah, iba< 
dah saja tidak menjamin scscorang ma- 
suk sorga. Ada yang lebih pen ting dari 
itu,yaitu bekerja.

Memang ha(npir semua karya Navis 
menyuruh orang-orang bekerja. Novel 
Kemarau, umpamanya. Di sana diper- 
lihatkan betapa Sutan Duano yang me- 
rupakan pendalang bekerja dengan giat, 
menghidupkan roh surau yang dilinggal 
kan jemaat, mengangkat air dari danau 
untuk menyiram padinya di musim ke- 
marau, mclawan kebiasaan penduduk yang 
sclalu membiarkan tanahnya tcrlanlar.

Warna Islam
Kekuatan Navis yang lain adalah wama 

kcislamannya. Menurut Abdurrahman 
Wahid, A.A. Navis tidak mem]x:rtcn- 
tangkan aliran-aliran dalam agama, yang 
membuat pemahaman agama menjadi 
senjang dan orang banyak yang bertikai 
dalam soal itu. Navis berusaha keras 
mengajak orang berusaha untuk mcme- 
nuhi kebutuhan hidup, menggunakan akai 
dan ilmu pengetahuan untuk memper-

baiki nasib. Cemohan pada tradisi su- 
perstisi (tahyul), rendahnya kedudukan 
wanita, kesenangan menghamburkan uang 
untuk perhelatan dan kenduri sebagai 
kcharusan sosial, merupakan hal yang 
harus dibuang.

Gugatan sosial dan pemahaman agama 
yang salah, itulah yang membuat karya 
Navis menjadi berharga sebagai doku. 
mentasi sosial. Wama Islam Navis dalam 
karyanya adalah Islam yang tidak harus
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tunduk pada aliran/mazhab apapuik 1s- 
lamnya adalah agama yang dilurunkan 
Allah dan dibawa Nabi Muhammad. Ja- 
lan pikiran Navis itu, sekarang sedang 
berkembang di kalangan muda. Di mana 
mcrcka lidak terlalu mcmcntingkan aliran. 
Mercka mcngambil syariat Islam dari 
AJi Syariati, bcribadah sccara NU dan 
fiqh dari mazhab Wahabi. Kcmudian 
mencoba membangun Islam yang utuh.

Dim ens i Sosial
All Audah lidak scpendapat dengan 

pandangarv banyak orang yang menga- 
takan bahwa karya tcrbaik Navis adaiah 
Robohnya Surau Kami. Menurutnya kar 
ya Navis yang paling berbobot dan me- 
ngandung dimcnsi kemanusiaan tinggi 
adalah Datangnya dan Perginya.

Ccrpen terse but menceritakan scpa- 
sang suami isteri yang sudah punya anak, 
kemudian ke rumah tangga mcrcka da- 
lang scorang perempuan tua yang tcr- 
nyata adalah ibu mercka bcrdua. Artinya 
mcreka itu kawin dengan saudara se- 
kandung. Kcputusan yang diambil Navis 
untuk menutup cerpcn tersebut adalah 
perginya perempuan itu tanpa memberi- 
tahu apa^apa.

Akhir cerpcn tcrecbutscbcnamya bukan 
sebuah keputusan dan memerlukan re- 
nungan panjang. Bila orang mencoba 
menyeiesaikannya dengan jalan agama, 
maka akan teijadi problem kemanusia­
an, begitu juga bila orang membiarkan- 
nya. Di sini diperlukan renungan yang 
cukup dalam yang harus memperhati- 
kan segi kemanusiaan, syariat agama, 
psikologi dan lain sebagainya.

Menurut Ali Audah, Navis, walau- 
pun bcrccrita tenia ng probl cma dan set­
ting Mina ng, akan Icla pi tema yang di- 
bawakannya adalah masalah kemanu­
siaan Indonesia. Dia cuma mcngambil 
setting Minang karena dia memang ling 
gal di sana, lidak hijrah kc Jakarta scpcr- 
ti pengarang lainnya. Dengan kenyataan 
itu tampak bahwa kcjcliannya mengung 
kapkan masalah cukup tajam.

Humor
Banyak orang menyangka Navis bukan 

scorang humoris. Latar kehidupannya 

yang pemah mcnggeluti bidang seni lain 
yaitu sebagai pematung, penyanyi dan 
pemain sandiwara lidak mcnjclaskan itu. 
Akan tetapi dalam karyanya, sebenar- 
nya terkandung humor yang cukup tajam, 
menyindir dengan halus dan senang 
mcncemooh (mengejck). Ccrpen Roboh 
nya Surau Kami itu sebenarnya adalah 
humor yang bila direnungkanakan mem 
buat kila tertawa dan malu. Dalam ke­
hidupannya sehari-hari, dia adalah se- 
orang pengejek dan penghumor yang 
cukup bcrat. Dalam membuat cerpcn Jo- 
doh, misalnya. Kctika iiu dia mcntcr- 
tawakan Hatnmid Jabbar yang baru 

kawin dan datang kepadanya dengan me- 
ngeluh dan mengatakan bahwa bcras sa- 
ngat mahal. Artinya, ada ketakutan pada 
orang muda untuk kawin yang disebab- 
kan olch mahalnya harga beras.

Dengan penghargaan dari Raja Thai­
land yaitu Sea Write Award dan peng­
hargaan dari Pusat Bahasa membukti- 
kan bahwa Navis termasuk salah scorang 
sastrawan besar Indonesia. Ini juga me- 
nunjukan bahwa untuk menjadi besar, 
scorang sastrawan lidak pcrlu hijrah dari 
kota asalnya. Sastrawan daerah punya 
peluang dan kesempatan sama dengan 
yang berdomisili di ibukota. 


